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بُئِاحَسَ ِِّٰ*ُ دمْحَلَْا لْزََت  مِلَ  يْذَِّلا  ِينَِغلَْا  ّ نِاسَحْلاِْاوَ  نِامَیْلاِْا  يوَِذلِ  تِا  نَسَحَلْا فِعِاضَمُوَ  ،نِاسَحْلاِْاوَ  لِضْفَلْا  عِسِاوَ   

ضُیْغَِتلاَ يْذَِّلا  مِوُّْیقَلْا  ِيّحَلَْا  ،نِانَجَلْا  رُطِاوَخَ  ھِیْلَعَ  ىفَخْیَلاَ  يْذَِّلا  مِیْلَِعلا  ،نٍاوََأوَ  تٍقْوَ  َّلُك  تِارَیْخَلْا  ُّحسَِت  هِدِوْجُ   
نِابَسْحُلْاوَ َّدَعلْا  قُوُْفیَ  اًدمْحُ  ُهُدمَحَْأ  نِارَكُّْشلا . يوَِذلِ  دِیْزِمَلْابِ  نََّذَأَت  يْذَِّلا  مِیْرِكَلَْا  ،نِامَزَْلأْاوَ  رِوْھُُّدلا  رِّمَ  ُھُتاقَفَنَ بِ ، 
نِاوَضْرِّلا بَھِاوَمَ  ُھنْمِ  ھِبِ  لُانَنَ  ارًكُْش   ُهرُُكشَْأوَ 

 ىلَاِ مَِدَعلْا نَمِ ُهاوَسِ نْمَ لُِّك زُرِبْمُوَ ،نِاطَلُّْسلاوَ كِلْمُلْا ُمئِاَد ُھلَ كَیْرِشَ لاَ ُهَدحْوَُ ّٰ*اَّلااِ َھلَاِلاَ نَْأ ُدھَشَْأ 
ِع وْنَ نْمِ  ُھُترَیْخِوَ  ُھُلوُْسرَوَ  ُهُدبْعَ  اًدَّمحَمُ  َّنَأ  ُدھَشَْأوَ  نِانَجَلْا . ھِیْلَعَ  ىوَطَنْا  امَوَ  رِھِاَّظلا  ُملِاعَ  ،نِاَدجْوِلْا   

 قِْدصِّلا لِھَْأ ھِبِاحَصَْأوَ ھِلَِأ ىلَعَوَ ھِیْلَعَ ُّٰ*ا ىَّلصَ .نَابََتسْاوَ حَضََّتا ىَّتحَ َّقحَلْا ھِبِ ُّٰ*اعََفرَ ٌّيبِنَ ،نِاسَنْلاِْا 
ىوَقَْتبِ يَایَاِوَ  مُْكیْصِوُْأ  نُاوَخْلاِْا  اھَُّیَأ  ُ،دعْبَ  اَّمَأ  نِاسَحْلاِْاوَ . ھِیْھِاوَنَ ِّٰ*ا  بِانَتِجْاوَ  هِرِمِاوََأ  لِاَثتِمْابِ  ،ھِ  تِعَاطَوَ . 

  نَومُلِسْمُ مُْتنَْأوَ َّلاإِ َّنُتومَُت لاوَ ھِتِاقَُت َّقحََّٰ*ا اوُقَّتا اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ ایَ :مِیْرِكَلْا ھِبِاَتكِ يِْف ىلَاَعَتُ ّٰ*الَاَق 
 
Hadirin jama’ah jum’at yang dimuliakan Allah! 
Saat ini kita semua berada di penghujung bulan Ramadan. Artinya beberapa hari 

lagi, sebentar lagi kita semua akan tiba di hari kemenangan, yakni hari raya Idul 

Fitri.  

Hari raya Idul Fitri sering diartikan sebagai hari kembalinya manusia kepada 

kesucian. Sebab secara bahasa, Idul Fitri memang mengandung arti kembali kepada 

fitrah, alias kembali kepada kesucian. 

Makna bahwa hari raya Idul Fitri merupakan hari kembalinya manusia kepada 

kesucian tidak terjadi begitu saja. Hal itu ada latar belakangnya. Dalam hal ini 

dilatarbelakangi oleh suatu rangkaian aktivitas peribadatan yang dilakukan oleh 

kaum muslimin di bulan Ramadan. 

Selama bulan Ramadan kaum muslimin melaksanakan ibadah puasa dengan didasari 

keimanan dan mengharap Ridho-Nya, disertai dengan ibadah-ibadah lainnya. Itulah 

yang menjadikan kaum muslimin bisa kembali kepada kesucian di hari raya Idul Fitri. 

Hal itu sebagaimana hadits Nabi Muhammad SAW: 

ُ ھمَایَِق مُْكلَ تُنْنَسَوَُ ھمَایَصِ مُْكیْلَعَُ ّٰ*ا بََتكَ رٌھْشَ لَاقََف نَاضَمَرَ رَھْشَ رَكََذ مََّلسَوَ ھِیْلَعَُ ّٰ*ا ىَّلصَِ ّٰ*الَوُسرَ َّنَأ 

١٣١٨ )٨ / هجام نبإ  ەاور   ))  ُھُّمُأُ ھتَْدلَوَ مِوْیَكَ ھِبِوُنُذ نْمِ جَرَخَ ابًاسَتِحْاوَ انًامَیإُِ ھمَاَقوَُ ھمَاصَ نْمََف
Sesungguhnya Rasulullah SAW menyebut-nyebut bulan Ramadan, beliau bersabda: 
”(Ramadan) adalah bulan yang Allah mewajibkan kalian berpuasa dan aku sunnahkan shalat 
di malam harinya. Barangsiapa berpuasa di siangnya dan bangun di malamnya karena iman 
dan mengharap pahala, maka dosa-dosanya akan keluar seperti pada hari dilahirkan oleh 
ibunya.” (HR. Ibnu Majah/1318). 
 

 



Hadirin jama’ah jum’at yang berbahagia! 

Dengan demikian, kita tidak bisa tiba di hari raya Idul Fitri dalam keadaan suci bersih 

jika sebelumnya tidak ada aktivitas ibadah yang dilakukan. Dalam hal ini berarti kita 

harus menata diri, harus mempersiapkan diri dalam menghadapi hari raya Idul Fitri. 

Caranya dengan melakukan aktvitas ibadah, terutama ibadah yang wajib dengan 

sebaik-baiknya. 

Masih ada kesempatan beberapa hari ke depan untuk melaksanakan ibadah puasa 

kita, shalat kita, dan ibadah-ibadah lainnya dengan sebaik-baiknya. Kita perbaiki 

hal-hal yang kurang dari semua ibadah yang telah kita laksanakan sebelumnya itu.  

Jika ada hal-hal yang kurang dari semua ibadah yang telah kita laksanakan, mudah-

mudahan dengan perbaikan-perbaikan di akhir bulan Ramadan menjadikan semua 

ibadah kita di bulan Ramadan ini menjadi “husnul khatimah”. Dengan begitu kita 

semua bisa tiba di di hari raya Idul Fitri dalam keadaan suci bersih seperti bayi yang 

baru dilahirkan. 

Selain itu kita jangan lupakan juga bahwa tujuan dari ibadah puasa itu agar kita 

semua menjadi orang yang bertakwa. Hal itu sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS Al-Baqarah ayat 183:  

  نَۙوُْقَّتَت مُْكَّلَعلَ مُْكلِبَْق نْمِ نَیْذَِّلا ىلَعَ بَتُِك امَكَُ مایَصِّلاُ مُكیْلَعَ بَتُِك اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَایٰٓ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana telah 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian. Mudah-mudahan kalian menjadi orang yang 
bertakwa”. 
 

Hadirin jama’ah jum’at yang dimuliakan Allah! 

Takwa berasal dari kata waqa-yaqi-wiqayah yang artinya memelihara. Waqa juga 

bermakna melindungi sesuatu. Secara bahasa takwa sering didefinisikan dengan 

“Imtitsalu awamirillah wajtinabu nawahihi” (mengikuti segala perintah-Nya dan 

menjauhi segala larangan-Nya).  

Menurut Ali Bin Abi Thalib Radiyaallhu ‘Anhu bahwa takwa itu adalah al-khaufu minal 

Jaliil (takut kepada Allah Yang Maha Agung), al-’amal bil tanziili (mengamalkan al-

Qur’an dan As-Sunah), al-Ridha bil qaliil (Ridha atas rezeki yang sedikit), dan al-

isti’dad liyaum al-Rahiil (mempersiapkan diri untuk perjalanan di akhirat). 

Menjadi orang yang bertakwa adalah orang yang sangat luar biasa. Sebab Allah SWT 

memberikan banyak keutamaan terhadap orang-orang yang bertakwa. Hal itu 

sebagaimana disebutkan dalam banyak ayat suci Al-Qur’an.  



Antara lain pertama, Allah SWT akan menempatkan orang-orang yang bertakwa di 

dalam surga-Nya. Hal itu seperti disebutkan dalam QS. Qomar [54] : 54-55. 

  � رٍدَِتقُّْم كٍیْلِمََ دنْعِ قٍْدصِ دَِعقْمَ يِْف رٍۙھَنََّو تٍّٰنجَ يِْف نَیْقَِّتمُلْا َّناِ
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa ada di taman-taman dan di sungai-sungai. Di 
tempat yang benar di sisi Allah yang Maha Kuasa.” 
Kedua, Allah SWT memberi jalan keluar dan kemudahan. Hal itu seperti disebutkan 

dalam QS. Ath-Thalaaq [65] : 2 dan 4. 

  ۙ اجًرَخْمَ ھَّٗل لَْعجْیََ ّٰ*ا قَِّتَّی نْمَوَ
  ارًسُْی هٖرِمَْا نْمِ ھَّٗل لَْعجْیََ ّٰ*ا قَِّتَّی نْمَوَ

“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah akan diberi jalan keluar. Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, maka Allah akan memudahkan segala urusanny.” 
Ketiga, Allah SWT akan mengampuni segala kesalahannya. Hal itu seperti disebutkan 

dalam QS. Ath-Thalaaq [65] : 5. 

ّفكَُیَ ّٰ*ا قَِّتَّی نْمَوَ   ارًجَْا ھٓٗلَ مْظِعُْیوَ ھٖتِاِّٰیسَُ ھنْعَ رِْ
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah, maka Dia akan menghapuskan segala kesalahannya 
dan baginya balasan yang besar.” 
Itu hanya sebagian dari keutamaan yang diberikan Allah SWT kepada orang-orang 

yang bertakwa. Selain itu masih banyak lagi keutamaan lain yang diberikan dan 

dijanjikan Allah SWT kepada orang-orang yang bertakwa. 

 

Hadirin yang dirahmati Allah  

Sebagai kesimpulan dari khutbah ini marilah sambut hari raya Idul Fitri yang sebentar 

lagi akan tiba dengan menata diri kita, yakni dengan melaksanakan ibadah puasa di 

sisa bulan Ramadan ini secara maksimal, dengan sebaik-baiknya. Tentu saja kita 

maksimalkan juga ibadah shalat wajib kita dan memperbanyak melaksanakan amal 

ibadah lainnya. Mudah-mudahan dengan begitu kita bisa mencapai derajat takwa, 

sehingga kita tiba di hari Raya Idul Fitri dalam keadaan bersih suci. 

Jangan lupa di hari raya Idul Fitri nanti kita juga jalin silaturahmi dan hubungan yang 

lebih baik dengan kerabat kita, sahabat kita, tetangga kita, dan pihak-pihak lainnya. 

Kita jalin hubungan yang lebih rukun, toleran, saling menghormati dan saling 

menghargai satu sama lainnya. 

 رُفِغَْتسَْأَف اَذھَ يلِوَْق لُوُْقَأ .مِیْكِحَلْا رِكْذِوَ ةِیَلآْا نَمِ ھِیِْف امَبِ مُْكاَّیإِوَ ينَِعفَنَوَ مِیْظَِعلاْ نِآرُْقلْابِ مُْكلَوَ يلِ الله كَرَابَ
 میْحَِّرلا رُوُْفَغلا وَھُُ ھَّنإِ ،مَیْظَِعلاَ الله

 
 
 
  



Khotbah Kedua  
 

ّدلا ىلَعَُ هرَھِظُْیلِ قِّحَلْا نِیْدِوَ ىَدھُلْابُِ ھلَوُْسرَ لَسَرَْأ يْذَِّلاِ َّ*ُ دمْحَلَْا ّلُك نِیِْ  َھلَإِ لاَ نَْأُ دھَشَْأ .اًدیْھِشَِ َّ*ابِ ىفَكَوَ ،ھِِ
 انَّیِبِنَ ىلَعَ لِّصَ َّمھَُّللَا ُ.هَدعْبَ لَوُْسرَ لاَوَ َّيبِنَ لاَ ُ،ھُلوُْسرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ َّنَأُ دھَشَْأوَ ُ،ھلَ كَیْرِشَ لاَُ هَدحْوَُ َّ*ا َّلاإِ
 .ةِمَایَقِلْا مِوْیَ ىلَإِ نٍاسَحِْإبِ مْھَُعبَِت نْمَوَ ھِبِاحَصَْأوَ ھِلِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ
 .نَوْحُلِفُْت مُْكَّلَعلَ ھِتِعَاطَوَِ ّ*ا ىوَقَْتبِ يسِفْنَوَ مُْكیْصِوُْا ِ،ّ*اَ دابَعِ ایََف ُ:دعْبَ اَّمَأ
 َّلاإِ َّنُتومَُت لاَوَ ھِتِاقَُت َّقحََ َّ*ا اوُقَّتا اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ ایَ :نَیْلِئِاقَلْا قَُدصَْأ وَھُوَ ،مِیْرِكَلْا نِآرُْقلْا ىِف ىلَاَعَت ّ*ا لَاَق
ّلسَوَ ھِیْلَعَ اوُّلصَ اوُنمَاءَ نَیذَِّلٱ اھَُّیَأیَٰٓ ِ،يّبَِّنلٱ ىلَعَ نَوُّلصَُیُ ھَتكَئِلَٰٓمَ وََ َّ*ٱ َّنإِ .نَومُلِسْمُ مُْتنَْأوَ  .امًیلِسَْت اومُِ
ٌ دیْمِحَ كََّنإِ ،مَیْھِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَیْھِارَبْإِ ىلَعَ تَیَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ انَبِیْبِحَ ىلَعَ لِّصَ َّمھَُّللَا
 كََّنإِ ،مَیْھِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَیْھِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ ىلَعَ كْرِابَوَ ٌ.دیْجِمَ
 ٌ.دیْجِمٌَ دیْمِحَ
 بُیْجِمُ بٌیْرَِق عٌیْمِسَ كََّنإِ ،تِاوَمَْلأاْوَ مْھُنْمِ ءِایَحَْلأاْ تِانَمِؤْمُلْاوَ نَیْنِمِؤْمُلْاوَ ،تِامَلِسْمُلْاوَ نَیْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمھَُّللَا 
 ،نیْرِِفاَغلْا رُیْخَ كََّنِإَف انَلَ رْفِغْاوَ ،نَیْحِتِافَلْا رُیْخَ كََّناَِف انَلَ حَْتفْاوَ ،نَیْرِصِاَّنلا رُیْخَ كََّنِإَف انَرْصُنْا َّمھَُّللا .تِاوَعَّْدلا
 .نَیْرِِفاكَلْاوَ نَیْمِلِاَّظلا مِوْقَلْا نَمِ انَجِّنَوَ انَدِھْاوَ ،نَیِْقزِاَّرلا رُیْخَ كََّنِإَف انَقْزُرْاوَ ،نَیْمِحِاَّرلا رُیْخَ كََّنِإَف انَمْحَرْاوَ
ّتا انَقْزُرْاوَ اzقحَ َّقحَلْا انَرَِأ َّمھَُّللَا  يِفوًَ ةنَسَحَ ایَنُّْدلا يِف انَتِآ انََّبرَ  ُ.ھبَانَتِجْا انَقْزُرْاوَ ًلاطَِاب لَطِابَلْا انَرَِأوَ ُ،ھعَابَِ
 نَاحَبُْس  .امًامَإِ نَیقَِّتمُلْلِ انَلَْعجْاوَ نٍُیعَْأَ ةَّرُق انَتِاَّیرُِّذوَ انَجِاوَزَْأ نْمِ انَلَ بْھَ انََّبرَ  .رِاَّنلا بَاَذعَ انَِقوَ ًةنَسَحَ ةِرَخِلآا

 دٍَّمحَمَُ اندِِّیسَ ىلَعَُ الله ىَّلصَوَ .نَیْمِلَاَعلْا بِّرَِ َِّ*ُ دمْحَلْاوَ نَیْلِسَرْمُلْا ىلَعٌَ مَلاسَوَ ،نَوُْفصِیَ اَّمعَ ةَِّزعِلْا بِّرَ كَِّبرَ
 َ.ةَلاَّصلا اومُیِْقَأوَ  .مََّلسَوَ ھِبِحْصَوَ ھِلِآ ىلَعَوَ

 
  


